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Pemprov-Bank DKI Fasilitasi ASN Beli Kendaraan

Para pegawai yang
mau lebih dulu
mendaftar sampai
November akan
diupayakan untuk
diberi keringanan
cicilan bunga.

JTAKARTA - Untuk memu-
dahkan Aparatur Sipil Negara
(ASN) membeli kendaraan lis-
trik dengan cara mencicil, Pe-
merintah Provinsi DKI Jakarta
menggandeng Bank DKI guna
memfasilitasi. “Saya minta ASN
beli baru. Nanti saya minta ke-
pada Bank DKI agar dalam
waktu tertentu bisa memberi-
kan cicilan bunga murah," kata
Penjabat Gubernur DKI Jakar-
ta, Heru Budi Hartona, Sabtu.

Sebelumnya, Pemprov DKI
jakarta mengeluarkan imbau-
an agar pegawai ASN di ling-
kungan Pemerintah Provinsi

(Pemprov) DKI Jakarta meng-
gunakan kendaraan listrik se-
bagai wujud kontribusi meme-
rangi polusi udara di Ibu Kota.
Saat ini, kata Heru, Pemprov
DKI sudah melakukan pemba-
hasan dengan Bank DKI terkait
keringanan bunga untuk ang-
suran kendaraan listrik.

“ladi ASN DKI kalau bisa
mencicil, misalnya, saya minta
dihitung siapa yang mendaftar
sampai November 2023 untuk
mencicil, diberikan keringan-
an bunga dari Bank DKI. T
sedang saya bahas," jelas Heru.
Lebih jauh, Heru menyebut
larangan kendaraan bermotor
milik ASN mastik ke kantor be-
lum akan dikeluarkan.

Menurut Heru, di dalam
lingkungan kantor biasanya
masih terdapat area khusus
menurunkan pentumpang
(drop aff). Heru lebih memi-
lih  mengeluarkan imbauan
kepada para ASN untuk mu-
lai menggunakan mabil listrik
demi mengurangi emisi. "ltu

Listrik

belum saya eksekusi karena su-
rat edaran masih dibahas. Saya
imbau dalam waktu dekat, ASN
yang mampu, minimal mem-
beli kendaraan listrik roda
dua," ujar Heru.

Penerapan kendaraan listrik
tersebut nantinya dilakukan se-
cara bertahap. Heru berharap
ASN di lingkungan Pemproy DKI
dapat memulai peralihan ken-
daraan listrik secepatnya. “Saya
mengajak ASN, mudah-mudah-
an mereka mau, kalau beli unai
kan memberatkan, kita kasih ci-
cilan melalui Bank DKI. ASN kita
dengan kendaraan bisa meng-
atasi polusi,” ucap Heru.

Sebelumnya, Asisten Pe-
merintahan Sekretaris Daerah
(Sekda) DKI Jakarta Sigit Wijat-
moko mengatakan twunjangan
transportasi yang diberikan
kepada pegawai ASN berbeda-
beda tergantung area kerja.
Namun, anggarannya berkisar
6,5 juta per bulan untuk tingkat
Pemprov DKL

“Tergantung dari area ker-

janya, jadi ada level provinsi,
kota, kecamatan dan kelu-
radhan. Kenapa tunjangan ini
diberikan karena dulu untuk
mendukung program mende-
katkan rumah dengan peker-
jaan. Jadi sebagai pengganti
penyedia kendaraan operasio-
nal)’ kata Sigit.

Dengan adanya tunjangan
yang sudah diberikan tersebut,
kata Sigit seharusnya ASN me-
miliki kemampuan membeli
kendaraan listrik, minimal mo-
tor listrik dengan cara mencicil,

Tak Kurangi
Sementara itu, menurut
pengamat kebijakan publik

dari Universitas Trisakt Tru-
bus Rahadiansyah, penerapan
ganjil genap 24 jam tidak efek-
tif untuk menekan polusi udara
di DKI Jakarta. "Kalau menurut
saya tidak efektif. Belum bisa
batasi kendaraan buat tekan
polusi,” kata Trubus,

Beberapa waktu lalu, Heru
Budi Hartono menilai usulan

legislator terkait sistem ganjil-
genap selama 24 jam untuk
mengurangi kemacetan dan
polusi udara di Ibu Kota me-
rupakan ide bagus. Menurut
Trubus, penerapan ganjil ge-
nap 24 jamitu justru dapat me-
micu jumlah kendaraan di bu
Kota karena masyarakat yang
memiliki kelebihan uang akan
memilih membeli kendaraan
lagi.

Aturan ganjil genap di Jakar-
ta selama 24 jam i, kata Tru-
bus, bisa efektif jika diterapkan
diwilayah penyangga Ibu Kota.
“Iya, jadi Pak Gubernur DKT ti-
dak hanya duduk di Balai Kota,
tapi juga harus minta peme-
rintah pusat agar bertemu de-
ngan kepala daerah kota-kota
penyangga. Ini sudah lama kita
usulkan,” kata Trubus,

Menurut Heru, penerapan
ganjil-genap 24 jam di Jakar-
ta itu perlu adanya koordinasi
lebih dalam dengan Polda Me-
tro Jaya dan Kementerian Per-
hubungan. ® Ant/G-1



